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ABSTRAK 

 

 

Febri arsiyanto, 1310831026, Jurusan Ilmu Politik, Fakultas Ilmu Sosial dan 

Ilmu Politik, Universitas Andalas, Judul Skripsi; “Representasi Politik pada 

Pemerintahan Nagari (Kasus Nagari Koto Baru dan Nagari Desa Baru 

Kabupaten Pasaman Barat) ” 

 

 

          Skripsi ini mengkaji tentang representasi politik di Nagari Koto Baru dan 

Nagari Desa Baru Kabupaten Pasaman Barat. Kedua Nagari tersebut memiliki 

masyarakat yang multietnis, Nagari Koto Baru didominasi oleh etnis 

Minangkabau, sedangkan Nagari Desa Baru didominasi oleh etnis Jawa. 

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan penerapan keterwakilan etnis dalam 

pemerintahan Nagari di Nagari koto Baru dan Desa Baru. Serta alasan dan 

pertimbangan dalam penerapan keterwakilan etnis dalam kedua Nagari, di 

samping itu juga menjelaskan bentuk pelayanan yang diberikan. Pemilihan 

informan dilakukan secara purposive sampling, dengan pengumpulan data 

wawancara dan dokumentasi. Data penelitian di analisis menggunakan analisis 

emik dan etik, kemudian data di triangulasi kepada informan menggunakan 

konsep representasi politik. Hasil penelitian ini menunjukkan ada persamaan 

keterwakilan etnis dalam pemerintahan Nagari, antara Nagari Koto Baru dengan 

Nagari Desa Baru memiliki karakteristik yang mirip, seperti dalam pemilihan 

Wali Nagari, proses pengangkatan pegawai Nagari, penerapan peraturan Nagari, 

serta pelayanan kepada masyarakat. Serta beberapa alasan dan pertimbangan 

dalam penerapan keterwakilan etnis di Nagari Koto Baru dan Desa Baru, yaitu 

berpedoman dengan aturan yang ada, membentuk tim seleksi untuk dan 

melakukan berbagai tes tertulis juga wawancara. Bentuk pelayanan yang di 

berikan oleh pemerintahan di kedua Nagari pada prinsipnya adalah sama, yaitu 

melayani seluruh masyarakat Nagari dengan sebaik-baiknya demi mempermudah 

masyarakat dalam urusan pelayanan. 

 

Kata kunci: Representasi Politik, Nagari Koto Baru, Nagari Desa Baru. 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

ABSTRACT 

 

Febri arsiyanto, 1310831026, Department of Political Science, Faculty of 

Social and Political Sciences, Andalas University, Thesis Title; "Political 

Representation in Government of Nagari (Case of New Koto Nagari and 

Nagari Baru Village of West Pasaman Regency)" 

 

           This thesis examines political representation in Nagari Koto Baru and 

Nagari Desa Baru, West Pasaman Regency. The two Nagari have a multiethnic 

society, the Nagari Koto Baru is dominated by the Minangkabau ethnic group, 

while the Nagari Desa Baru is dominated by Javanese ethnicity. This study aims 

to explain the application of ethnic representation in Nagari governance Nagari 

Koto Baru and Desa Baru. As well as reasons and considerations in the 

application of ethnic representation in the two Nagari, in addition it also explains 

the form of service provided. The selection of informants was done by purposive 

sampling, by collecting interview data and documentation. The research data 

analyzed using emic and ethical analysis, then the data was triangulated to 

informants using the concept of political representation. The results of this study 

indicate that there are similarities in ethnic representation in the Nagari 

government, between the Nagari Koto Baru and Nagari Desa Baru having similar 

characteristics, such as in the selection of Wali Nagari, the appointment process of 

Nagari employees, the application of Nagari regulations, and service to the 

community. As well as several reasons and considerations in the application of 

ethnic representation in the Nagari Koto Baru and Desa Baru, namely guided by 

existing rules, forming a selection team for and carrying out various written tests 

as well as interviews. The form of service provided by the government in both 

Nagari in principle is the same, namely to serve the entire Nagari community as 

well as possible to facilitate the public in matters of service. 
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